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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI JAWA TIMUR

erita anak adalah salah satu elemen pembangun karakter bangsa pada anak-anak,

khususnya usia dini. Pembangunan karakter pada anak-anak menjadi amanat dalam

pendidikan untuk mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak, bermoral, dan

beretika. Kekayaan budaya yang ada di Jawa Timur tecermin dalam cerita anak yang
mengandung kearifan lokal dan nilai-nilai masyarakat Jawa Timur. Cerita anak dengan muatan
budaya Jawa Timur adalah aset nasional yang sangat berharga sehingga dapat dipromosikan
ke dunia internasional. Hal tersebut sejalan dengan visi dan misi Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2020—2022 yang bertujuan untuk menjadikan Indonesia
sebagai bangsa yang terpelajar dan ber-Pancasila.

Anak-anak adalah adalah tunas bahasa ibu yang memiliki kewajiban turut menjaga
keberadaan bahasa daerah dalam kerangka kebinekaan yang sekaligus turut mendaulatkan
bahasa Indonesia, di dalam dan di luar negeri. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita
anak Jawa Timur dapat diimplementasikan dalam berbagai sendi kehidupan masyarakat di
Indonesia, bahkan seluruh dunia. Dengan adanya cerita anak dwibahasa dari Jawa Timur,
seluruh pembaca tidak hanya menikmati ceritanya saja, tetapi bisa juga mengkaji nilai-
nilainya, bahkan dapat mengetahui pola pikir masyarakat Jawa Timur untuk mengambil nilai-
nilai positif sebagai pegangan hidup. Pemahaman antarbudaya yang muncul setelah produk
cerita anak dwibahasa ini hadir di tengah masyarakat akan memperkaya khazanah dunia dan
mengarah pada toleransi dan perdamaian antarmanusia.

Tema yang diusung dalam buku ini adalah STEAM, yaitu sains, teknologi, teknik, seni, dan
matematika. Pesan dalam buku ini diharapkan mampu membangun imajinasi dan kompetensi
berpikir kritis serta mengembangkan kreativitas. Anak-anak sebagai tunas bangsa setelah
membaca buku ini dapat bersaing secara global dengan tema STEAM yang terkandung di
dalamnya. Mereka juga tidak akan lupa dengan jati dirinya dan justru semakin bangga dengan
kayanya unsur-unsur lokal.

Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur selaku Unit Pelaksana Teknis Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi turut serta
dalam sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi nasional (GLN).
Penyediaan cerita anak dwibahasa dalam bahasa daerah dan bahasa Indonesia adalah sebuah
upaya mendaulatkan kekayaan bahasa di Indonesia yang gagasannya bersumber dari kearifan
lokal menuju persaingan global. Tunas-tunas yang nantinya tumbuh akan berkembang dan
memiliki keterampilan-keterampilan lanjutan hingga akhirnya dapat mencipta karya. Generasi
penerus harus memiliki kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dengan kreatif,
mampu berkolaborasi, dan mampu berkomunikasi dengan baik. Kami berharap produk ini
dapat diimplementasikan secara maksimal oleh pembacanya sehingga penerapan enam literasi
dasar, yaitu literasi baca-tulis, numerasi, literasi sains, finansial, digital, serta literasi budaya
dan kewargaan dapat terwujud.

Kami menyampaikan terima kasih setulus-tulusnya kepada Kepala Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa yang telah memberi dukungan secara penuh. Selain itu, kami juga
menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada penulis sekaligus penerjemah, penyeleksi,
penelaah, ilustrator, dan anggota KKLP Penerjemahan Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur yang
turut andil mewujudkan karya ini.

Semoga buku cerita ini dapat membuat kita lebih bermartabat dan bermanfaat.

Surabaya, 1 Oktober 2023
Dr. Umi Kulsum, M.Hum.
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Are sateya sakola’an prei.
Dirun jhagha dhalluwan katembhang biyasana.
Dirun marengkes katedunganna.

Hari ini sekolah libur. _
Dirun bangun lebih pagi dari biasanya.
Dirun merapikan tempat tidur.




Saellana pangkengnga bherse kabbhi,
Dirun ngala’ wudu’ pas abhdjang sobbhu.

Setelah membersihkan kamar,
Dirun mengambil air wudu lalu bersalat Subuh.




=N Dirun éntar ka eppa’na se bada e taneyan.
% Eppa’na Dirun anyama Pa’ Siro.

., "% Pa’Siro ase-bherse ban arabads paghar.
; ,.,. Dirun mendatangi bapaknya.

K Bapak Dirun bernama Pak Siro. 24
¥ Pak Siro sedang membersihkan halaman. L .w
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Dirun ngajhdk eppa’na mangkat ka saba.
Molae bari’ la ngacecot malolo se noro’a.
Eppa’na nyoro amét dhadllu ka emma’na.

Dirun mengajak Bapak berangkat ke sawah.
Dari kemarin Dirun merengek mau ikut.
Bapak menyuruhnya berpamitan kepada Ibu.



Emma’na Dirun dhdddi ghuru, nyamana Bhu Tini.
Sateya Bhu Tini teppa’ abhetthek e dapor.
Ngella gheddhang asella mogher & tegghal.

Ibu Dirun seorang guru bernama Bu Tini.
Sekarang Bu Tini sedang memasak di dapur.
Merebus pisang hasil panen di kebun.




Sirun ban eppa’na mangkat sabg

Dirun dan Bapak berangkat ke sy,
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Dirun manjheng e tabunna sabd sambi le-toleyan.
Addhep ka temor, aoba ka daja pas ka bara’.
Abad’na entar ka saba polana terro nangalée andang.

Dirun berdiri di pematang sawah sambil mengedarkan pandangan.
Menghadap ke timur, berubah ke utara, lalu ke barat.
Dia pergi ke sawah karena ingin melihat pelangi.




Dirun onggha ka toghuran.
E sabé bénnya’ petoghurin
Petoghurdn ekennengngé oréng tane ajaga padi.
Dirun naik ke saung.

Di sawah banyak saung.
Saung ditempati petani saat menjaga padi.
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Aréna sajdn tengghi.

Gheddhadng kellana ella ghemmet
ta’ akare.

Dirun marongo’ polana anddng
tadad’ ngombar.

Matahari bertambah tinggi.

Pisang rebus sudah tidak bersisa.
Dirun cemberut karena pelangi tidak
menampakkan diri.




Sajén seyang ambhaldn mano’ sajén rangrang.
Pa’ Siro ngajhdk mole.
Dirun ghellem sanajjhan agdruweng.

Bertambah siang gerombolan burung semakin jarang.
Pak Siro mengajak pulang.
Dirun mau walaupun menggerutu.




Dapa’ ka romana, Dirun langsung toju’ e korse.
Abd’na énga’ se bui, ta’ acaca sakale.

Sampai di rumah, Dirun langsung duduk di kursi.
Ia membisu, tidak berbicara sama sekali.
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Bhu Tini nyandher ka seddhi’na.
Ca’na Bhu Tini, Dirun bisa maddteng sonar akadhi andang.
Ngeding oca’na emma’na, Dirun alonca’ dari korsena.
Bu Tini menghampirinya.

Kata Bu Tini, Dirun bisa mendatangkan cahaya seperti pelangi.
Mendengar perkataan Ibu, Dirun melompat dari kursi.
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Bhu Tini abherri’ tao carana.
Saellana jareya, Bhu Tini ondhur mangkat ka pasar.

Bu Tini menjelaskan caranya.
Setelah itu, Bu Tini pergi ke pasar.




Dirun ngala’ pakakas ka dalem romana.
Pakakas jareya eghibha ka taneyan.
Bdda eémber se aesse aeng ban kaca.

Dirun mengambil peralatan di dalam rumah.

Peralatan itu dibawa ke halaman.
Ada ember yang berisi air dan cermin.
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Dirun nyabbhurragi kaca ka dalem ember atoro’ oca’na emma’na.
Cethagghd addnga ka atas pas ngabads ka sakalélengnga.

Dirun memasukkan cermin ke dalam ember mengikuti
kata Ibu. Kepalanya menengadah ke atas, lalu melihat
sekelilingnya.
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Dirun posang polana oca’na emma’na ta’ abhukte.
Dirun atanya ka eppa’na, tape Pa’ Siro ta’ tao keya.

Dirun bingung karena ucapan Ibu tidak terbukti.
Dirun bertanya kepada Bapak, tetapi Pak Siro tidak tahu juga.




Dirun ngeret emberra ka kennengan se panas.
Kaca se bada e dalem ember eter-poter.

Dirun menyeret embernya ke tempat yang panas.
Cermin dalam ember diputar-putar.

Sonara are se teppa’ ka kaca e panta’aghi ka tembo’.
Sakalebhat bada sonar aldng-belling akadhi andang .

Cahaya matahari yang menerpa cermin dipantulkan ke dinding.
Sekilas ada cahaya berwarna-warni seperti pelangi.




Dirun athowat ngolok eppa’na.
Pa’ Siro nyandher pas agelld’an
polana ngabds ana’na sé kaperaghan.

Dirun berteriak memanggil Bapak.
Pak Siro menghampiri lalu tertawa
karena melihat anaknya bahagia.
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MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN

Acante" A @aing

Dirun tergesa pergi ke sawah karena ingin
melihat pelangi. Tapi pelangi yang lama
ditunggu tidak muncul juga. Ia sedih dan
merasa penantiannya sia-sia. Bagaimana
Dirun mengobati mimpinya untuk melihat
pelangi?
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